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ABSTRAK

Muhammad Yunus. 2021. Penmgka!an Kemampuan Menulis Narasi Melalui
Metode Peta Pikiran (Mind Mapping) pada Siswa Kelas V SD Negeri 111 Botto
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a. Pengertian Narasi ...
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A. Latar Belakang Masalah
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Indonesia. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia tersebut tercantum dalam
Kurikulum 2013 (K13) yang dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip berikut,
yakni berpusat pada karakter, potensi perkembangan kebutuhan peserta didik dan
lingkungannya, beragam dan terpadu, tanggap terhadap perkembangan ilmu
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pengetahuan dan seni, menyeluruh dan berkesinambungan, relevan dengan
kebutuhan kehidupan, belajar sepanjang hayat, dan seimbang antara kepentingan

nasional dan kepentingan daerah. Berdasar pada prinsip itulah melalui
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mengemukakan pendapatnya bahwa “percaya atau tidak kita semua adalah
penulis. Di suatu tempat dalam setiap diri manusia ada jiwa unik yang berbakat
yang mendapatkan kepmsannmnm!mercnammnmkansuarukmah,

menerangkan bagaimana melakukan sesuatu, atau sekedar berbagi rasa dan




pikiran” Namun hal terscbut tidak dengan mudah untuk diterapkan. Bagi

sebagian orang, menulis merupakan sebuah kreativitas yang sulit dan
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dan penggunaan ejaan.
Kemampuan menulis dapat dinilai jika siswa ditugaskan untuk mengarang
(Hidayati, 2012). Ada empat jenis karangan yang harus dipelajari dalam pelajaran

menulis yaitu narasi, deskripsi, cksposisi dan argumentasi. Salah satu kemampuan
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menulis karangan yang sesuai untuk siswa sekolah dasar adalah menulis karangan
narasi. Karangan narasi merupakan jenis karangan yang bercerita, baik
berdasarkan pengalaman, pengamatan, maupun khayalan. Oleh karena itu siswa
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yang dilakukan di kelas V SD Negeni 111 Botto Kecamtan Takkalalla Kabupaten
Wajo, menunjukkan bahwa dalam pembelajaran menulis narasi masih kurang
inovatif sehingga mengakibatkan kemampuan menulis narasi siswa menjadi

rendah. Hal ini ditandai dengan adanya siswa kurang bersungguh-sungguh dan
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kurang mempunyai kemauan yang keras dalam berkemampuan menulis
narasi Siswa belum terampil dalam menyusun kalimat-kalimat dan belum

memperhatikan tanda baca dalam menulis karangan narasi. Hal tersebut dapat

ditunjukkan dengan perolehan nilai m mencapai Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yang dihz /
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yang tepat, serfa penggunaan ejaan dan tanda baca kurang tepat. Demikian pula

siswa mengalami banyak kesulitan dalam mencari ide, bagaimana mengawali
sebuah karangan, menuangkan, dan mengembangkannya ke dalam bentuk




karangan narasi yang baik dan benar, serta melakukan penyuntingan terhadap
hasil karya mereka.
Sesuai dengan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa

kemampuan menulis siswa kelas
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membangkitkan ide-ide orisinal, memicu ingatan yang mudah dan membantu otak
berpikir teratur. Metode peta pikiran merupakan metode pembelajaran yang
mengaktifkan kedua belahan otak manusia sehingga metode ini menenangkan,

menyenangkan dan kreatif. Dengan metode peta pikiran akan membantu siswa
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dalam mengingat dan mendapatkan ide untuk mengurutkan suatu kejadian atau

peristiwa. Siswa akan lebih mudah menuangkan imajinasinya dalam pembelajaran

menulis narasi yang mengangkat tema/dari kehidupan siswa schari-hari atau

untuk membelajarkan siswa.
Uno dan Mohamad (2011: 174) berpendapat bahwa “suatu proses belajar
mengajar dapat dikatakan berhasil baik, jika kegiatan belajar-mengajar tersebut

dapat membangkitkan proses belajar. Penentuan atau ukuran dan pembelajaran
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efektif terletak pada hasilnya”. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka

dalam penelitian ini akan dikemukakan indikator proses dan indikator hasil

pada Siswa Kelas V SD Negeri 111 Botto Kecamatan Takkalalla Kabupaten

Wajo.




B. Rumusan dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah
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lebih mudah menuangkan imajinasinya dalam pembelajaran menulis narasi yang
mengangkat tema dari kehidupan siswa sehari-hari atau pengalaman-pengalaman
lucunya. Pengalaman-pengalaman tersebut dituangkan ke dalam peta pikiran yang
disertai dengan gambar, wama, dan kata-kata yang menarik Hal ini dibarapkan
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dapat memicu kreativitas siswa untuk menulis karangan narasi, Sehingga
kemampuan dalam menulis karangan narasi dapat meningkat.

C. Tujuan Penelitian
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narasi.
b. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan bahwa metode peta
pikiran dapat digunakan sebagai salah satu metode yang memberikan
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inovasi dalam pembelajaran menulis narasi pada mata pelajaran bahasa




BAB 1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
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2. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Setiap kegiatan yang dilakukan sescorang diharapkan memberikan hasil

1) Belajar pada dasarnya merupakan sutu proses mental dan
emosional yang terjadi secara sadar; 2) Belajar adalah mengalami,
dalam hal ini terjadi interaksi antara individu dengan
lingkungannya, baik lingkungan fisik/psikis maupun lingkungan

sosial.
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa belajar

adalah suatu proses atau perbuatan yang dilakukan oleh individu melalul interaksi
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information) yang menunjuk pada kemam 5€ takan

J mengungkapkan kembali secara verbal pengetahuan atau informasi yang telah
dimilkinya: (2) kecakapan intelektual (intellectual skills) yakni kemampuan untuk
berhubungan dengan lingkungan hidup dalam bentuk representasi tentang
berbagai konsep dan lambang-lambang/simbol; (3) strategi kognitif (cognitive
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strategies) menunjuk pada kemampuan mengatur cara/proses belajar dan
mengorganisir proses berpikir dalam arti yang seluas-luasnya; (4) keterampilan

1tuk melakukan rangkaian gerak-gerik
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diharapkan sudah tercapai atau belum.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Sebagai suatu aktivitas, belajar dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Dalam

upaya untuk lebih mengefektifkan proses belajar, faktor-faktor tersebut perlu
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dikenali karena akan sangat bermanfaat untuk menciptakan situasi yang positit
dan sebaliknya dapat mencegah situasi yang negatif.

Uno dan Muhamad (2010) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi

hasil belajar ke dalam dua bagian
dari dalam din siswa

a. Pengertian Metode Peta Pikiran
Metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang
sangat penting Uno dan Mohamad (2011) mendefinisikan metode pembelajaran

sebagal cara yang digunakan guru dalam menjalankan fungsinya dan merupakan
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alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sanjaya (2007: 145) menyebutkan

bahwa “metode adalah cara yang dipunakan untuk mengimplementasikan rencana

d"’444\'\
n\KAS\ 4.

o
\\\\\“ hi/l/

\ . I.‘/ N, "’/
AKX K1 ) ‘l. 5.. 151] ;

g Mind mapping atau peta pikiran adalah svatu tekhmk pembuatan
catatan-catatan yang dapat digunakan pada situasi, kondisi tertentu,
seperti dalam pembuatan perencanaan, penyelesaian masalah,
membuat ringkasan, membuat struktur, pengumpulan ide-ide,
untuk membuat catatan, kuliah, rapat, debat dan wawancara.
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Menurut ML Silberman (Hidayati, 2012: 238) “mind mapping atau

pemetaan pikiran  merupakan cara kreatif bagi tiap pembelajar  untuk
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b. Karakteristik Metode Peta Pikiran

e [ —

Metode peta pkiran ini dikategorikan ke dalam teknik kreatif, karena

pembuatan peta pikiranini membutuhkan pemanfaatan imajinasi dari  si
pembuatnya, Siswa yang kreatif akan lebih mudah membuat peta pikiran ini.

Begitu pula, dengan semakin seringnya siswa membuat peta pikiran, dia
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akansemakin kreatif. Sebuah peta pkiran memiliki sebuah ide atau kata sentral,

dan ada 5 sampai 10 ide lain yang keluar dan ide sentral tersebut. Peta pikiran
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(1) Dapat berupa tulisan, simbol dan gamb
(2) Berwarna-warni o
(3) Untuk me-review ulang diperlukan waktu yang pendek
(4) Waktu yang diperlukan untuk belajar lebih cepat dan efektif
(5) Membuat individu menjadi lebih kreatif

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peta pikiran adalah satu

teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. Peta pikiran



seseorang. Dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak maka akan
anva kombinasi warna, simbol,
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memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam din
|
|
|
|

\ > /
| } ——\~Jv9

\°) \

\E\ \\’ ) 2 v«:;w\o N
e

’ \ -‘;&%/ ‘L,‘\. ™~ |
‘9’?" Ms\?{o
' ""\‘H‘\N s

Menurut DePorter dan Hernacki (2013:161-172), peta pikiran memiliki

manfaat diantaranya :

1) Fleksibel
Jika seorang pembicara tiba-tiba teringat untuk menjelaskan

suatuhaltemmgpemlkmAndadapatdexlganmudah
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menambahkannya di tempat yang sesuai dalam Peta Pikiran
Anda tanpa harus kebingungan.

2) Dapat memusatkan perhatian
Anda tidak perlu berfikir untuk menangkap setiap kata yang
dibicarakan Sebaliknya, Anda dapat berkonsentrasi pada

TR
/ map menye

:i

berimajinasi, mengingat, berkonsentrasi, membuat catatan, mmngkntkan .
minat sekaligus mampu menyelesaikan persoalan.
3) Peta pikiran dapat merangsang sisi kreatif seseorang lewat penggunakan

garis lengkung, warna dan gambar.
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4) Peta pikiran membantu sescorang membuat catatan yang menarik dalam

waktu singkatuntuk mengorganisasikan ide-ide yang muncul atau

apa yang akan ditulis pembelajar serta bagaimana memulainya. Peta

DePorter dan Hernacki (2013: 154-156) mengemukakan langkah-langkah

dalam membuat peta pikirandengan rincian sebagai berikut:
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Pertama, dimulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi
panjangnya diletakkan mendatar (landscape) Kedua, tulis gagasan
utamanya di tengah-tengah kenas dan lingkupilah dengan
lingkaran, persegi, atau bentuk lain. Keriga, tambahkan sebuah
i 1ap-tiap gagasan utama Keempal,

stiap cabang Kelima, tulislah
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usur-unsur yang lebih kecil dan menggambarkan unsur-unsur ini di
sekeliling peta (menggunakan warna dan grafis). Perintahkan mercka
untuk mengungkapkan tiap gagasan menggunakan gambar, dengan
menyertakan sedikit mungkin kata-kata Setelah itu mereka dapat
memerincinya di dalam pikiran mereka.

4) Sediakan waktu yang cukup bagi pembelajar untuk menyusun peta
pikiran mercka. Sarankan mereka untuk melihat karya pembelajar lain
guna mendapatkan gagasan.
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5) Perintahkan pembelajar untuk saling bercerita tentang peta pikiran
mereka. Lakukan diskusi tentang manfaat dan cara pengungkapan

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan tahap-
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pena, pensil, cal, dan scbagainya melahirkan pikiran atau perasaan scpert
mengarang, membuat surat, dan sebagainya dengan tulisan (Hidayati, 2012).
Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
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Menurut Tarigan (2008: 22) “menulis adalah menurunkan atau melukiskan

lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami

seseorang untuk dibaca orang lain yang dapa memahami bahasa dan lambing-
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Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
hakikat menulis adalah menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui
kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas serta
memperhatikan  kaidah-kaidah kebahasaan yang benar sehingga tidak




2
menimbulkan kesalahpahaman pembaca. Menulis adalah keseluruhan rangkaian
kegiatan sescorang dalam mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya
melalui bahasa tulis kepada pembaca seperti yang dimaksud oleh pengarang. Agar
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_ pilihan kata serta lainnya”. o
Pada dasarnya setiap siswa memiliki dasar kemampuan menulis pada din

mercka. Berkembang atau tidaknya kemampuan tersebut bergantung dan
bagaimana kemampuan itu diolah dan dikembangkan melalui berbagai upaya.
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Dari sinilah perlu adanya usaha untuk mengembangkan keterampilan menuhs
menjadi sebuah keterampilan yang lebih baik dan bermakna, karena kemampuan
menulis merupakan keterampilan berbahasa yang bisa dipelajari. Melalui banyak

latthan dan bimbingan secara neferusy siswa akan terasah pikirannya

memiliki motivasi
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penalaran.
4) FEksposisi biasa juga disebut pemaparan, yakni salah satu
bentuk karangan atau tulisan yang berusaha menerangkan,
menguraikan atau menganalisis suatu pokok pikiran yang
dapat memerluas pengetahuan dan pandangan seseorang.
Penulis  eksposisi  berusaha memaparkan  kejadian  atau
masalah  secara analisis dan  terperinct memberikan
interpretasi terhadap fakta yang  dikemukakan. Dalam
karangan atau tulisan eksposisi teramat dipentingkan informasi




5)

Dan

2)

vang akurat dan lengkap. Eksposisi merupakan tulisan yang
sering digunakan untuk meyampaikan wraian ilmah seperti

makalah, skripsi, tesis, disertasi atau artikel pada surat kabar
atau majalah.

Persuasi adalah jenis mf sard atau karanangan yang berist
paparan  berdaya cﬁﬂk rdaya himbau yang  dapat
membangkitkan  ketes 'r\ a untuk meyakini dan

menuruti  himba ripun eksplisit yani
dikemukaka ; lavin, \persuasi adala
Jents kara /
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ercapal dengan baik kalau banye
latihan. Untuk mmmpm ketemmpﬂmztu, siswa harus banjrak
diberi latihan dan tugas-tugas. Sebelum guru membernkan
tugas-tugas, hendaknya guru menjelaskan terlebth dahulu
kepada siswa agar siswa benar-benar paham dengan apa yang
akan ia lakukan.

Pembimbingan

Bimbingan sangat perlu diberikan kepada siswa mulai belajar
menulis sampai siswa menghasilkan sebuah produk. Walaupun
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siswa itu dikatakan pintar dani segi akademiknya, namun belum
tentu  siswa terscbut pandai  menulis Setelah  siswa

menghasilkan tulisan, guru menyunting pekerjaan siswa. Guru
falu membenkan masukm-mnsukan kepada siswa schingga
qhannya dzmmcmh&nahm}’a.
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pembelajaran.  Salah satunya  adalah  menggunakan metodepeta

pikiran. Penggunaan metode ini mampu membantu tugas guru dalam pembelajaran
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menulis khususnya bagi siswa yang tidak dapat menemukan ide-ide

cemerlang dengan cepat.

3. Karangan Narasi

bagaimana sebuah peristiwa yang dialami oleh scorang tokoh yang terangkai
dalam perkembangan waktu ke waktu. Dalam tulisan narasi menjelaskan apa dan
bagaimana suatu peristiwa telah terjadi. Dalam hal ini tulisan narasi membawa

para pembaca masuk ke dalam serangkaian peristiwa yang dialami para
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pelaku Gorys Keraf (Nurudin, 2007) menyatakan bahwa narasi menyediakan
suatu kematangan mental Kesiapan mental itulah yang melibatkan para pembaca
bersama perasaannya, bahkan melibatkap

kejadian itu sendiri.

v b

I\

RULLIITA

’
\ \) ,
3 R 5 o
o A oo, ;.
af AT . LS

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut tentang jemis-jemis

narasi, maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah jems narasi

ckspositoris.Hal ini sesuai dengan kompetensi dasar menulis pada
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semester genap kelas V sekolah dasar yaitu menulis karangan berdasarkan

pengalaman dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ¢jaan.

c. Unsur Narasi

\\\\ mn

saja, atau sebagai peaarl.a mﬁwdap seluruh tindak-tanduk yang
dikisahkan.Pencerita menyampaikan  cerita  dari  sudut
pandangya sendiri.pencerita yang berbeda memiliki sudut
pandang yang berbeda pula. dan sudut pandang vang berbeda
dapat menghasilkan versi cerita yang berbeda pula.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

unsur-unsur pembangun sebuah karangan atau tulisan narasi adalah (1) penokohan
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(character); (2) latar (setting); (3) alur (plot); (4) amanat: dan (5) sudut pandang

(point of view). Unsur yang paling penting dalam karangan narasi adalah unsur
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ditampilkan (4) Membgi Peristiwa utama ke dalam bagian awal (5)
Merincikan peristiwa utama kedalam detail peristiwa cerita (6) Menyusun
tokoh dan perwatakan, latar dan sudut pandang (7) Mengecek aturan tanda

bhacanya dalam kalimat tersebut.
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Hal ini Terbantung dari pelaksanaan pembelajaran di sckolah masing-

masing, terutama di sekolah-sekolah unggulan dengan SDM dan sarana
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Agar kemampuan siswa dapat berkembang
suatu penilitian tindakan kelas. Pada kondisi awal kemapuan menulis narasi siswa
masih rendah, Oleh karena itu diperlukan adannya suatu metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa. Diantara berbagai

pendekatan dalam pembelajaran, metode peta pikiran (mind mapping) adalah
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pendekatan yang diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan menulis

narasi. Selain itu dengan metode peta pikiran (mind mapping) ini proses
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maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika metode peta pikiran

diterapkan dalam pembelajaran, maka kemampuan menulis narasi siswa kelas V

SD Negeri 111 Botto kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo akan meningkat.
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METODE PENELITIAN
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tujuan untuk memperbaiki las proses pembelajaran di kelas.
sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.

Penggunaan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) didasarkan kepada
adanya tujuan bahwa peneliti ingin meningkatkan kemampuan siswa dalam

pembelajaran di kelas khususnyva dalam bidang menulis. Menurut Daryanto (2011:

MILIK PERPUSTAKAAN
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6), tujuan penelitian tindakan kelas adalah “memperbaiki hasil belajar siswa.
sehingga kesalahan dan kesulitan dalam proses pembelajaran akan dengan cepat
dianalisis dan didiagnosis untuk di 1 solusinya”™, Fokusutama PTK terletak

pada tindakan-tindakan 3 '/\ ana  kanoleh guru, kemudian

penelitian  serupayang menerapkan metode peta pikiran pada pembelajaran

menulis karangan narasi dengan subjek penentian kelas Vidan (3) lokasi sekolah

mudah dijangkau peneliti.
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2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 111
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Berikut adalah desain penelitian tindakan kelas.

tindakan yang akan dilakukan. Ada beberapahal yang dilakukan peneliti dalam

a Persiapan menyamakan persepsi antara kepala sekolah, peneliti, dan
guru kelas V SD Negeri 111 Botto Kecamatan Takkalalla Kabupaten
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Wajo tentang bentuk penerapan metode peta pikiran dalam pembelajaran
bahasa Indonesia.

b. Menclaah silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V Sekolah
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- pada tiap cabang pertama; (6] mendiskusikan peta pikiran yang telah dibuat
dengan teman sebangku; (7) membuat kerangka karangan berdasarkan peta
pikiran yang telah dibuat; (8) mengembangkan kerangka karangan menjadi
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karangan narasi, (9) merevisi Kkarangan dipandu oleh guru. dan (10)
mempublikasikan karangan dengan membacakannya di depan kelas.
3. Observasi (observation)




E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Dokumentasi
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tingkat kemajuan belajar siswa pada pokok bahasan (ertentu dalam waktu
tertentu”. Jenis data yang akan dikumpulkan oleh peneliti melalui teknik tes dalah
data tentang kemampuan menulis narasi siswa setelah penerapan metode peta
pikiran dalam pembelajaran. Pada penelitian ini pengukuran hasil belajar siswa
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digunakan tes tertulis bentuk unjuk kerja terbatas berupa karangan narasi dengan

memperhatikan 6 indikator penilaian menulis karangan narasi.

7 "tp'i\\
e
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K CIC

—----proses dan hasil dengan penerapan metode peta pikiran dalam meningkatkan
kemampuan menulis narasi padas iswa kelas V SD Negen 111 Botto kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo. Dan segi proses ditanda oleh dua aspek, yakni dan

aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa. Dari aspek guru ditandai
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dengan terlaksananya semua langkah-langkah metode peta pikiran dalam proses
pembelajaran menulis narasi yang mencapai kategori baik (B), sedangkan dan

aspek siswa ditandai dengan peningkatan aktivitas siswa dalam penerapan metode

—— e —— — A maa e ki - e i 5
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TABEL 3.1 KRITERIA PENILAIAN MENULIS KARANGAN NARASI

No Aspek Penilaian Kriteria Skor
. Pengembangan isi penulisan paragraf 30
1. Isi kronologis waktu dan
(Skor maksimal 30) i '
dengan permasalahan 20
jadi
asalahan. 10
15
2.
11
@
4 ()
o <
9 N
4.
° G 8
A 1
10
®
5. /] 8
(
5
R Jumlah Skor e 100

(Diadaptasi dari Nurgiantoro,2010:411)
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Taraf keberhasilan yang akan dicapa siswa dikatakan berhasil apabila
mencapai nilai baik dan sangat baik Penilaian dilakukan dengan rumus:
Nilai akhir = ——Borolehanskor .. o el (i00

sl ek Pkl C100) - e (100

v |
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Tabel 3.2.Indikator Hasil Belajar Siswa




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang di

'*‘u Sk \‘\ BEUr

I'(‘ ;n\\\

Tindakan Siklus 1 dilaksanakan dalam 3 kali pem:ml.mn, pertemuan 1,
pertemuan II dan pertemuan II1 digunakan untuk menerapkan metode peta pikiran
pada pembelajaran menulis narasi masing-masing dengan alokasi waktu 2 x 35
menit, sedangkan pertemuan IV digunakan untuk tes hasil belajar siswa dalam
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menulis narasi melalui penerapan metode peta pikiran dengan alokasi waktu 35
menit. Berikut adalah tahap-tahap pelaksanaan siklus L.

2. Tahap Perencanaan Siklus I
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Tujuan pembelajaran yang akan dicapai adalah murid dapat mengarang
berdasarkan pengalaman dan dapat menentukan kerangka karangan. Berdasarkan
tujuan pembelajaran tersebut peneliti dan guru menetapkan tujuan pembelajaran

dalam satu kali pertemuan. Rumusan tujuan pembelajaran yaitu, (1) siswa mampu
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mengarang berdasarkan pengalaman, (2) siswa mampu menentukan kerangka

karangan, (3) siswa mampu menyusun kerangka karangan menjadi karangan
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observer, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja
siswa (LKS), menyiapkan alat-alat pembelajaran yang mendukung seperti spidol
berwarna-warni, menyusun instrumen observasi aktivitas mengajar guru dan
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instrumen observasi aktivitas belajar siswa dan menyusun instrumen tes
kemampuan menulis narasi untuk siklus [

1.  Tahap Pelaksanaan Siklus1

Pelaksanaan siklus | 1 - ng pada tanggal 16

v_'“_:.H L T i D!Eh 20 SiSWE
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karangan yang dibacakan, selanjutnya guru bertanya jawab dengan siswa tentang
apa inti dari karangan narasi tersebut, siapa saja tokoh ceritanya, bagaimana
karakter setiap tokoh, dimana terjadinya peristiwa, dan kapan terjadinya peristiwa.
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Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dan guru menuliskan jawaban-
jawaban siswa di papan tulis.
Kemudian, guru melanjutkan dengan bertanya mengenai pilihan kata
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memahami atau belum dan memberikan kesempatan bertanya bagi siswa yang
merasa membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Setelah memberikan penjelasan dari
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa, sclanjutnya guru menugaskan siswa
untuk membuat peta pikiran melalui LKS. Guru mengarahkan dan membimbing
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siswa untuk membuat peta pikiran berdasarkan pengalaman yang pemah
dialaminya.

Pada kegiatan akhir, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

- engan 1
'i'ua',,/
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kegemaran berjudul memelihara kucing dan mempersilahkan seorang siswa untuk

ke depan kelas membacakan karangan narasi tersebut sedangkan siswa yang lain
menyimak. Setelah menyimak karangan yang dibacakan, selanjutnya guru
bertanya jawab dengan siswa tentang apa inti dari karangan narasi tersebut, siapa
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saja tokoh ceritanya, bagaimana karakter setiap tokoh, dimana terjadinya
peristiwa, dan kapan terjadinya penistiwa. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan

jawaban siswa di papan tulis.
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Setelah memberikan contoh, guru menanyakan apakah siswa sudah
memahami atau belum dan memberikan kesempatan bertanya bagi siswa yang
merasa membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Setelah memberikan penjelasan dari

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa, selanjutnya guru menugaskan siswa
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untuk membuat peta pikiran melalui LKS. Guru mengarahkan dan membimbing

siswa untuk membuat peta pikiran berdasarkan pengalaman yang pernah

Pada tahap kegiatan inti, guru memberikan contoh karangan narasi tema
kesehatan berjudul kerja bakti dan mempersilahkan seorang siswa untuk ke depan
kelas membacakan karangan narasi tersebut sedangkan siswa yang lamn
menyimak. Setelah menyimak karangan yang dibacakan, selanjutnya guru
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bertanya jawab dengan siswa tentang apa inti dan karangan narasi lersebut, siapa
saja tokoh ceritanya, bagaimana karakter setiap tokoh, dimana terjadinya

peristiwa, dan kapan terjadinya peristiwa. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan

Setelah memberikan contoh, guru menanyakan apakah siswa sudah

memahami atau belum dan memberikan kesempatan bertanya bagi siswa yang

merasa membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Setelah memberikan penjelasan dari
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pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa, selanjutnya guru menugaskan siswa
untuk membuat peta pikiran melalui LKS. Guru mengarahkan dan membimbing
siswa untuk membuat peta pikiran berdasarkan pengalaman yang pernah

atan ke
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Hasil observasi menunjukkan bahwa terjadi pening

guru pada pertemuan Il dan pertemuan III. Pada pertemuan I ada 2 indikator yang
telah dilakukan guru dengan kategori baik (B), organisasi dan penggunaan bahasa,
seangkan penggunaan kosa kata dan mekanik mencapai kategori Kurang (K) dan
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meningkat menjadi kategori baik pada pertemuan II dan peretmuan I11. Sedangkan
2 indikator lainnya yakni organisasi dan penggunaan bahasa dan kategon (K)
pada pertemuan pertama menjadi kategori (C) dan (B) pada pertemuan I,
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Tabel 4.1. Hasil Kemampuan Menulis Karangan Narasi Melalui Pencrapan
Metode Peta Pikiran Pada Siswa Kelas V SD Negeri 111 Botto
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo Siklus I Tindakan I

No Aspek Penilaian Fre Jumlah Kualifikasi
1 |Isi Sangat Baik (SB)
2 | Organisasi aik (B)
3 |[Kosa \
4 A
4 N &
\ 4
e
N
) 0
e
)
(K) y
oleh 15 ' pai
. / X
kategori san i siswa
(90%).

- -'mm-mﬂismmﬁmdﬂﬁwnmmpmpt iran stklus 1

tindakan 11 diuraikan dalam tabel 4.2 berikut ini.
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Tabel 4.2. Hasil Kemampuan Menulis Karangan Narasi Melalui Penerapan
Metode Peta Pikiran Pada Siswa Kelas V SD Negeri 111 Botto
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo Siklus I Tindakan 11

‘No | Indikator Pengamatan

Jumlah Kualifikasi

Sangat Baik (SB)
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terlaksana oieh 12 siswa (60%), dan pada aspek penilaian mekauik teriaksana oleh
12 siswa (60%).
Kemampuan menulis narasi melalui penerapan metode peta pikiran siklus 1

tindakan 111 diuraikan dalam tabel 4.3 berikut ini.
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Tabel 4.3. Hasil Kemampuan Menulis Karangan Narasi Mclalui Penerapan
Metode Peta Pikiran Pada Siswa Kelas V SD Negeri 111 Botto
Keeamatan Takkalalla Kabupaten Wajo Siklus I Tindakan 11

Jumlah Kualifikasi

Sangat Baik (SB)

-~~~ ~penilaian mekanik m terlaksana ‘oleh 12 siswa (60%). Berdasarkan -paparan
tersebut, dapat diketahui bahwa indikator menambahkan cabang-cabang gagasan
peta pikiran merupakan indikator yang mencapai peningkatan keterlaksanaan
cukup tinggi mencapai 17%. Peningkatan keterlaksanaan indikator tersebut
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dipengaruhi semakin baiknya aktivitas mengajar guru dalam menerapkan metode
peta pikiran. Sedangkan penurunan keterlaksanaan indikator menuliskan tema

peta pikiran terjadi karena siswa kurang fokus dalam melaksanakan tahap-tahap

Pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa kemampuan menulis narasi siswa

T e e R b— e

setelah penerapan metode peta pikiran ada 6 frekuensi (40%) yang mencapai

kategori sangat baik, tetapi terdapat 2 frekuensi (10%) telah mencapai kategor




baik, 6 frekuensi (40%) mencapai kategori cukup, dan 2 Frekuensi (10%) berada

pada kategor kurang,
Deskripsi ketuntasan nilai hasil belajar menulis narasi siswa kelas V SD
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1) Pada saat menjelaskan cara membuat peta pikiran, guru kesulitan dalam
membuat simbol atau gambar. Hal ini dikarcnakan guru belum terbiasa

menggunakan simbol atau menggambar secara kreatif.

Hal tersebut disebabkan karena siswa kurang fokus dalam melaksanakan tahap-
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Berdasarkan refleksi tesebut, maka langkah tindak lanjut untuk mengatasi

kelemahan-kelemahan tersebut adalah sebagai berikut:
1) Guru bersama peneliti perlu menyediakan media berupa gambar peta pikiran
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pertemuan 111 digunakan untuk menerapkan metode peta peta pikiran pada
pembelajaran menulis narasi masing-masing dengan alokasi waktu 2 x 35 menit,
‘sedangkan pertemuan IV digunakan untuk tes hasil belajar siswa dalam menulis
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narasi melalui penerapan metode peta pikiran dengan alokasi waktu 45 menit
Tahap-tahap siklus 11 adalah sebagai berikut.

a. Tahap Perencanaan Siklus 11

tersebut banyak digemari murid kelas V sekolah dasar.

Tujuan pembelajaran yang akan dicapai adalah munid dapat mengarang
berdasarkan pengalaman dan dapat menentukan kerangka karangan. Berdasarkan

tujuan pembelajaran tersebut peneliti dan guru menetapkan tujuan pembelajaran
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dalam satu kali pertemuan. Rumusan tujuan pembelajaran yaitu, (1) siswa mampu
mengarang berdasarkan pengalaman, (2) siswa mampu menentukan kerangka

karangan, (3) siswa mampu menyusun kerangka karangan menjadi karangan

dengan guru kelas scbagai pelaksana tindakan sedangkan peneliti  sebagai

ohserver, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kena

siswa (LKS), menyiapkan alat-alat pembelajaran yang mendukung seperti spidol
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berwarna-warni, menyusun instrumen observasi aktivitas mengajar guru dan
instrumen observasi aktivitas belajar siswa, dan menyusun instrumen  tes

kemampuan menulis narasi untuk siklus 1L
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liburan berjudul berkemah dan mempersilahkan scorang siswa untuk ke depan
kelas membacakan karangan narasi tersebut sedangkan siswa yang lain
menyimak. Setelah menyimak karangan yang dibacakan, selanjutnya guru

bertanya jawab dengan siswa tentang apa inti dari karangan narasi lersebut, siapa
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saja tokoh ceritanya, bagaimana karakter setiap tokoh, dimana terjadinya
peristiwa, dan kapan terjadinya peristiwa. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan

jawaban siswa di papan tulis. Kemudian,
i pilihan kata (diksi) yang digunakan
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memahami atau belum dan memberikan kesempatan bertanya bagi siswa yang

merasa membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Setelah memberikan penjelasan dari
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa, selanjutnya guru menugaskan siswa
untuk membuat peta pikiran melalui LKS. Guru mengarahkan dan membimbing
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siswa untuk membuat peta pikiran berdasarkan pengalaman yang pernah
dialaminya.

Pada kegiatan akhir, guru memberikan kesempatan kepada scorang siswa

tentang pengalaman. Jawaban siswa dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

oleh guru dijadikan tema untuk membuat peta pikiran.
Pada tahap kegiatan inti, guru memberikan contoh karangan narasi tema

liburan berjudul berkemah dan mempersilahkan seorang siswa untuk ke depan




kelas membacakan karangan narasi tersebut sedangkan siswa yang lain
menyimak. Setelah menyimak karangan yang dibacakan, sclanjutnya guru
bertanya jawab dengan siswa tentang apa inti dari karangan narasi tersebut, siapa

saja tokoh ceritanya, bagaimana karakler setiap tokoh, dimana terjadinya

A o/
Lo Wy
h 7 \\\‘\ /4///

SR e i

B S EER ¢“\ 'g&; "1
— Se T T - -

cenada siswa hahwa dalam p

/ .",, e
//’I ‘&J B 09{\

0. ~h Wulw\\\

wi b «
5t b

\!MT.,.”

e daAnEEan

cabang dari setiap cabang utama itu menjadi kalimat penjelas untuk gagasan
utama.
Setelah memberikan contoh, guru menanyakan apakah siswa sudah

memahami atau belum dan memberikan kesempatan bertanya bagi siswa yang
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merasa membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Setelah memberikan penjelasan dan

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa, selanjutnya guru menugaskan siswa

untuk membuat peta pikiran melalui LKS. Guru mengarahkan dan membimbing

Paﬁkegiat_anuni,mula-mtdnguu mibimn
pengalaman mereka dengan mengajukan  beberapa  pertanyaan. Untuk
memudahkan siswa mengutarakan pengalamannya, guru bertanya kepada siswa
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tentang pengalaman. Jawaban siswa dan pertanyaan-perianyaan yang diajukan
oleh guru dijadikan tema untuk membuat peta pikiran.

Pada tahap kegiatan inti, guru memberikan contoh karangan narasi tema
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menuliskan judul berkemah tepat di tengah-tengah
menyampaikan pada siswa bahwa setiap cabang utama dapat dikembangkan
menjadi satu paragraf. Kata kunci yang terdapat dalam sctiap cabang utama
dikembangkan menjadi gagasan utama dalam paragraf, sedangkan anak-anak
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cabang dari setiap cabang utama itu menjadi kalimat penjelas untuk gagasan
utama,

Setelah memberikan contoh, guru menanyakan apakah siswa sudah

\ '
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1) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru pada Siklus I1
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Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus Il terangkum pada
lembar observasi yang menggambarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru

dalam pembelajaran menulis narasi melalui penerapan metode peta pikiran pada
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dengan jumlah siswa keseluruhan kemudian dikalikan 10(
Kemampuan menulis narasi melalui penerapan metode peta pikiran siklus 11

tindakan 1 diuraikan dalam tabel 4 6 berikut ini.
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Tabel 4.6. Hasil Kemampuan Menulis Karangan Narasi Melalui Pencerapan
Metode Peta Pikiran Pada Siswa Kelas V SD Negeri 111 Botto
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo

Siklus IT Tindakan 1
No Aspek penilaian lah Kualifikasi
1 Isi Baik (SB)
* b 4 (SB)
3 @
4 <
\
v
9 al
{ n
. \/ ()
penil
)
pengel @
penilaian
N \
sastak .

e

tindakan 11 diuraikan dalam tabel 4.7 berikut ini.

Kemampuan menulis narasi melalui penerapan metode peta pikiran siklus 11
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Tabel 4.7. Hasil Kemampuan Menulis Karangan Narasi Melalui Penerapan
Metode Peta Pikiran Pada Siswa Kelas V SD Negeri 111 Botto
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo Siklus II Tindakan 11

No | Indikator pengamatan | Frek Jumlah Kualifikasi
1 |Isi Sangat Baik (SB)
2 | Organisasi pat Baik (SB)
3 |Kosa 8 . (SB)
4 \ A
4 A &
v
yang
A N
)

(85%). 8
siswa

. AW .
penggunaan : atau
meningkat 6 . ' : | iswa (80%)
dengan kategori baik. Do

Kemampuan menulis narasi melalui penerapan metode peta pikiran siklus 11

tindakan 111 diuraikan dalam tabel 4.8 berikut ini.
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Tabel 4.8. Hasil Kemampuan Menulis Karangan Narasi Melalui Penerapan
Metode Peta Pikiran Pada Siswa Kelas V SD Negeri 111 Botto
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo Siklus II Tindakan 111

No | Indikator pengamatan Kue Jumlah Kualifikasi

Sangat Baik (SB)

il h////
u/ W .

; // u/ /
A.\f > 4m il

Rekapitulasi-aktivitas belajar siswa menunjukkan bahwa persentase aktivitas s
belajar siswa pada siklus Il mencapai 85% atau dalam skala deskriptif berada pada
kategori baik (B). Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah metode peta pikiran telah terlaksana dengan baik.




3) Hasil Tes Kemampuan Menulis Narasi Siswa pada Siklus 11
Data mengenai kemampuan menulis narasi siswa pada siklus 11 diperoleh

melalui tes pada pertemuan 1V. Tes dilakukan setelah penerapan metode peta

nampuan menulis narasi siswa

Tabel 4.10. Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus II

Kategori Skala Nilai  Frekuensi (/) %o Keterangan
_ Tidak Tuntas 0—69 3 15%
Tuntas 70 — 100 17 85% KKM =70
Jumlah 20 100%

Sumber: Lampiran 24
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Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.10 diperoleh data tentang
kemampuan menulis narasi siswa pada siklus Il dengan nilai rata-rata kelas 76,7,
Persentase ketuntasan belajar klasikal mencapai 85% atau 17 siswa yang telah

memenuhi KKM > 70, scdangkan 3 sis %) belum mencapai KKM yang

Y & LI )
n /Il.w\) w%\\

/TN
/7 Vv

o ———

KKM =70 tetapl belum mencapai indikator kebemmlan yang telah ditetapkan.
Pada siklus 1 terdapat Frekuensi 9 (60%) yang mencapai kategori sangat

baik dan frekuensi 4 (27%) berada pada kategori baik. Dengan demikian, 17 siswa

(85%) telah memenuhi KKM >70 atau terjadi peningkatan sebesar 20% dar siklus
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|. Mengacu pada indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penclitian
ini, maka penerapan metode peta pikiran dalam pembelajaran menulis narasi pada
siklus 11 dinyatakan telah berhasil karena persentase ketuntasan belajar siswa

.(
A

\\\\\\‘ i "I,/

;\ y :_

B. Pembahasan
Hasil penelitian mengenai kemampuan menulis narasi melalui penerapan
metode peta pikiran pada siswa kelas V SD Negen 111 Botto Kecamatan
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Takkalalla Kabupaten Wajo difokuskan pada aktivitas belajar siswa dalam proses
pembelajaran serta hasil belajar siswa setelah penerapan metode peta pikiran.

Kemampuan menulis narasi pada siklus I menunjukkan bahwa dan 20

agar siswa lebih aktif dan antusias terhadap pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Selama proses berjalannya pembelajaran, siswa telah mampu menunjukan
kemajuan dalam pembelajaran berdasarkan data yang diperoleh yaitu (1) keaktifan

siswa dalam proses belajar mengajar (2) serius dan antusias dalam memperhatikan
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maten yang disajikan peneliti (3) berani bertanya dan merespon setiap pertanyaan

yang diberikan peneliti (4) suasana kelas menjadi tenang dan tertib (5) ketepatan
waktu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Dengan terjadinya peningkatan

ynng dicapai siswa, maka

dalam peta pikiran yang disertai dengan gambar, wama, dan kata-kata yang
menarik (Hidayati, 2012).
Berdasarkan hasil analisis di atas dan mengacu pada kriteria indikator

keberhasilan vang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran







B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan metode peta pikiran (mind

mapping) perlu dilengkapi dengan penggunaan media pembelajaran yang

86




87
lebih menarik seperti media gambar atau media visual lainnya yang
memperlihatkan bentuk dan cara membuat peta pikiran (mind mapping) yang
baik.

2. Sebaiknya dalam menerapkan metodeqeta pikiran (mind mapping) guru harus
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